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ABSTRAK 

Lisa Anggraini Putri (2023)  Pengaruh Budaya  Kerja terhadap Kinerja  

uru di SMAN 1 Lareh Sago Halaban 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru di 

SMAN 1 Lareh Sago Halaban. Adapun yang jadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah adakah pengaruh yang signifikan budaya kerja terhadap 

kinerja guru. Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan tipe korelasional dengan menggunakan 2 variabel yaitu X dan 

Y. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di SMAN 1 Lareh 

Sago Halaban sebanyak 54 orang. Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh 

Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 Lareh Sago Halaban. Kemudian 

data penelitian diperoleh menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik 

sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling dengan menggunakan 

bantuan analisis dari aplikasi SPSS ver. 16.0 for Windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Adanya terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru 

di SMAN 1 Lareh Sago Halaban yakni semakin tinggi tingkat budaya kerja seorang 

guru maka semakin tinggi juga kinerja guru tersebut. (2) Berdasarkan hubungan 

korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk hubungan variable X dan variable Y sebesar 0,621 > 0,263 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Berdasarkan uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nilai sebesar  5,714 > 2,007. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan hubungan yang erat antara 

budaya kerja dan kinerja guru. Pada koefisien determinasi yang mencerminkan 

seberapa besar kontribusi budaya kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,386 atau 

38,6%. Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan budaya kerja dan kinerja guru yaitu guru seharusnya dapat 

meningkatkan kedisiplinan di lingkungan sekolah, dengan hadir setiap hari dan 

tepat waktu, menggunakan seragam yang lengkap, mengikuti kegiatan sekolah dan 

saling membantu antar guru untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan 

guru harus dapat menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan 

dengan meningkatkan keahlian dalam menggunakan media maupun strategi 

pembelajaran yang tepat serta tidak monoton. Selain itu guru harus melibatkan 

siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta bersikap subjektif.  

Kata Kunci : Budaya kerja, kinerja guru 
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ABSTRACT 

Lisa Anggraini Putri, (2023):  The Effect of Working Culture toward 

Teacher Performance at State Senior High 

School 1 Lareh Sago Halaban 

This research investigated about the effect of working culture toward teachers’ 

performance at State Senior High School 1 Lareh Sago Halaban.  The formulation 

of the problem in this research was whether there was or not a significant effect of 

working culture toward teachers’ performance.  It was a quantitative research with 

correlational design using two variables: X and Y variables.  The population of 

this research was all teachers (54 teachers) at State Senior High School 1 Lareh 

Sago Halaban.  The object of this research was the effect of working culture 

toward teachers’ performance at State Senior High School 1 Lareh Sago Halaban.  

Questionnaire and documentation techniques were used for collecting the data. he 

sample technique used is Simple Random Sampling using analysis assistance 

from the SPSS ver. 16.0 for Windows. The results of the study show that: (1) 

There is an influence of work culture on teacher performance at SMAN 1 Lareh 

Sago Halaban, namely the higher the level of a teacher's work culture, the higher 

the teacher's performance. (2) Based on the correlation robserved for correlating X 

and Y variables, it was obtained that 0.621 > 0.268 (rtable).  Based on the tobserved > 

ttable (5.714 > 2.007) with a sign 0.000 < 0.05.  It showed that there was a 

significant effect and a close correlation between working culture and teachers’ 

performance.  The coefficient determination reflected the contribution of working 

culture and teachers’ performance was 0.386 or 38.6%, while the rest was 

influenced by other variables (61.4%) which could affect teachers’ performance 

which were not explained in this research.  Based on the findings of this research, 

there were several suggestions to improve working culture and teachers’ 

performance as follows: teachers should be able to improve discipline in the 

school environment by attending every day and on time, using complete uniforms, 

participating in school activities and helping each other to improve learning 

quality and teachers must be able to create a fun teaching and learning processes 

by increasing skills in using media and learning strategies that were appropriate 

and not monotonous.  In addition, teachers must involve students to participate in 

the learning process and be subjective. 

Keywords: Working Culture, Teachers’ Performance    
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 ملخص

المدرسة الثانوية ر ثقافة العمل على أداء المعلم في تأثي :(2023) ،ا أنجرايني بوتريسلي

 لاريه ساغو هالابان 1الحكومية 

 1المدرسة الثانوية الحكومية بحث هذا البحث في تأثير ثقافة العمل على أداء المعلم في ي

. أما بالنسبة لصياغة المشكلة في هذا البحث، فهل هناك تأثير كبير لثقافة لاريه ساغو هالابان

على أداء المعلم. تم إجراء هذا النوع من البحث باستخدام طريقة كمية بنوع ارتباط  العمل

في علمين ممن ال. المجتمع في هذا البحث جميع تابعومستقل باستخدام متغيرين، وهما 

الموضوع شخصًا.  54يصل عددهم إلى و لاريه ساغو هالابان 1المدرسة الثانوية الحكومية 

لاريه  1المدرسة الثانوية الحكومية ثقافة العمل على أداء المعلم في  من هذا البحث هو تأثير

. ثم تم الحصول على بيانات البحث باستخدام الاستبيان والتوثيق. لصحة ساغو هالابان

البيانات باستخدام صلاحية المحتوى. علاوة على ذلك، تستخدم موثوقية البيانات تقنية ألفا من 

لمتطلبات الأساسية للتحليل اختبار الحالة الطبيعية واختبار . تشمل اختبارات اكرونبانخ

الخطية ومعامل الارتباط واختبار الفرضية باستخدام اختبار الانحدار البسيط. تظهر نتائج 

 1المدرسة الثانوية الحكومية البحث أن هناك تأثيرًا معنوياً لثقافة العمل على أداء المعلم في 

، يكون تابعومستقل للعلاقة بين المتغيرين حساب ر على ارتباط . بناءً لاريه ساغو هالابان

، تكون القيمة حساب ر أكبر من جدول ر ،ختبارالا(. بناءً على جدول ر) 0.263< 0.621

. وهذا يدل على وجود تأثير كبير وعلاقة وثيقة 0.05> 0.000بعلامة  2.007< 5.714

لذي يعكس مدى مساهمة ثقافة العمل في أداء بين ثقافة العمل وأداء المعلم. معامل التحديد ا

٪ والتي يمكن 61.4٪ بينما الباقي يتأثر بمتغيرات أخرى بنسبة 38.6أو  0.386المعلم هو 

هناك بحث، أن تؤثر على أداء المعلم والتي لم يتم شرحها في هذا البحث، بناءً على نتائج ال

العمل وأداء المعلم، يجب أن يكون  العديد من الاقتراحات التي يجب تقديمها لتحسين ثقافة

المعلمون قادرين على تحسين الانضباط في البيئة المدرسية، من خلال الحضور كل يوم 

وفي الوقت المحدد، واستخدام الزي الرسمي الكامل، والمشاركة في الأنشطة المدرسية 

علمين إنشاء ومساعدة بعضهم البعض بين المعلمين لتحسين الجودة في التعلم ويجب على الم

عملية تعليم وتعلم ممتعة من خلال زيادة المهارات في استخدام الوسائط واستراتيجيات التعلم 

للمشاركة في التلاميذ المناسبة وغير الرتيبة. بالإضافة إلى ذلك، يجب على المعلمين إشراك 

 م وأن يكونوا ذاتيين.يعملية التعل

قافة العمل، أداء المعلمث: الأساسيةالكلمات                          
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada proses pembelajarannya, peran guru sangat diandalkan sesuai 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 39 yang menyebutkan seorang 

guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil belajar, memberikan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian sosial, khususnya bagi guru perguruan tinggi. 

Pelaksanaan tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh guru menentukan tingkat 

kinerjanya. 

Keberhasilan pendidikan sebagaian besar di tentukan oleh kinerja 

guru. Baik kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, 

sertakinerja guru dalam disiplin tugas.
1
Untuk menciptakan kinerja guru yang 

kompeten, maka harus dilandaskan pada penguasaan kompetensi yang 

optimal, karena tingkat penguasaan kompetensi guru sangat berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya kinerja guru. 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas 

peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Hal ini mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan 

                                                             
1
Zulkefi Ma Latif, dkk, “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Terhadap 

Kinerja Guru Akuntansi Pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota Palu”, Jurnal Katalogis, Vol 5 No 

3, Maret 2017, h. 67-77 
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kinerjanya, seorang guru harus memiliki sikap atau kebiasaan yang melekat 

terhadap nilai-nilai, kepercayaan, moral, norma, dan etika dalam bekerja.
2
 

Seperti yang disampaikan Darodjat, hal tersebut dinamakan budaya 

kerja, lebih jelasnya budaya kerja merupakan suatu kebiasaan kerja yang 

dibina secara berkelompok sebagai wujud kerja yang tercermin dalam tingkah 

laku, waktu kerja hingga perilaku yang secara otomatis tertanam di dalam diri 

mereka masing-masing. Budaya inilah yang nantinya akan berperan dalam 

menentukan struktur dan berbagai sistem operasional yang menghasilkan 

norma-norma, peraturan-peraturan, dan bagaimana interaksi didalam sebuah 

organisasi.
3
 

Budaya kerja sesungguhnya tumbuh karena diciptakan dan 

dikembangkan oleh individu-individu yang bekerja dalam suatu organisasi, 

dan diterima sebagai nilai-nilai yang harus dipertahankan dan diturunkan 

kepada setiap anggota baru. Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai pedoman 

bagi setiap anggota selama mereka berada dalam lingkungan organisasi 

tersebut, dan dianggap sebagai ciri khas yang membedakan sebuah organisasi 

dengan organisasi lainnya.
4
 

Selain itu menurut Harrison & Stoke, budaya kerja adalah pola 

kepercayaan, nilai, mitos para 5 anggota suatu organisasi, yang 

mempengaruhi perilaku semua individu dan kelompok dalam organisasi. 

                                                             
2
Supardi,  Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 52 

3
Tubagus Achmad Dorajat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi dan Kuat Absolute, 

(Bandung :Rineka Aditama, 2015), h. 57 
4
Erni R. Ernawan, Organizational Culture: Budaya Organisasi dalam Perspektif 

Ekonomi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.192 
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Budaya kerja di suatu sekolah juga berpengaruh dalam pelaksanaan 

kehidupan di sekolah, seperti keputusan yang akan diambil oleh sekolah dan 

bagaimana perilaku anggota organisasinya.
5
 

Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat 

difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat para guru karena dapat dijadikan 

sebagai peraturan dan ketentuan-ketentuan yang diterapkan di sekolah. 

Menurut Edgar H. Schein, budaya kerja adalah seperangkat asumsi atau 

sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma-norma yang dikembangkan dalam 

organisasi yang dijadikan sebagai pedoman tingkah laku bagi anggota-

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 

Sedangkan menurut Nawawi, budaya kerja merupakan kebiasaan yang 

dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi.
6
Dapat 

penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa budaya kerja adalah budaya 

kerja merupakan sistem nilai, persepsi, perilaku dan keyakinan yang dianut 

oleh tiap individu dan kelompok tentang makna kerja dan refleksinya dalam 

kegiatan mencapai tujuan organsiasi dan individual. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lareh Sago Halaban sebagai 

sekolah yang terakreditasi A telah menerapkan nilai-nilai budaya kerja dalam 

membentuk aturan atau tata tertib untuk para guru di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lareh Sago Halaban. Nilai budaya kerja tersebut mengikuti lima 

                                                             
5
Ibid, h.74 

6
Aisyatur Rahmah dan Meylia Elizabeth Ranu, “Peran Budaya Kerja dan Iklim Kerja 

Terhadap Loyalitas Pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan”, Jurnal 

Administrasi Pendidikan Perkantoran, Vol 1 No 3, 2013. h. 4 
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nilai budaya kerja di lingkungan Kementerian Agama Republik Indonesia, 

yaitu integritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, keteladanan. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lareh Sago HalabanPekanbaru 

merupakan salah satu sekolah yanga ada di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Kecamatan Luak yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lareh Sago 

Halaban. Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di SMA 

Negeri 1 Lareh Sago Halaban awal Februari 2022, peneliti menemukan 

bahwa budaya kerja sudah baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya interaksi 

dan komunikasi yang baik antara pemimpin, tenaga kependidikan, dan siswa. 

Dengan adanya budaya kerja yang baik akan berdampak positif, namun pada 

kenyataanya kinerja guru masih rendah hal tersebut ditandai dengan beberapa 

gejala – gejala sebagai berikut: 

Berikut beberapa kesenjangan ditandai dengan beberapa gejala – 

gejala sebagai berikut: 

1. Guru yang memiliki sikap kaku dan tidak suka humor pada saat 

mengajar. 

2. Saat proses pembelajaran guru tidak dapat menciptakan interaksi yang 

menyenangkan dengan siswa di kelas, siswa akan merasa bosan dan 

jenuh yang berakibat pada turunnya semangat siswa untuk belajar. 

3. Dalam proses belajar mengajar masih terdapat guru yang sebatas 

memberikan materi tanpa menjelaskan lebih lanjut materi yang 

disampaikan. 
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4. Guru yang sering meninggalkan kelas akan berakibat pada 

berkurangnya jam mengajar yang seharusnya dapat digunakan untuk 

menambah penjelasan materi yang diberikan. 

5. Masih rendahnya tingkat kedisiplinan guru yang dapat berdampak 

pada terhambatnya proses pembelajaran. 

6. Kurangnya partisipasi guru dalam pelaksanaan rapat yang 

dilaksanakan bagi seluruh guru dan staf atau karyawan dapat 

meghambat proses pengambilan keputusan atau kebijakan yang 

diambil oleh sekolah. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji secara lebih rinci tentang: “Pengaruh Budaya Kerja terhadap 

Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai Pengaruh Budaya Krja 

Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dilakukan 

dengan melihat beberapa alasan, yaitu: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang keilmuan 

yang penulis pelajari selama ini pada program studi Manajemenn 

Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Penulis mampu untuk meneliti masalah-masalah yang terdapat di 

lapangan. 
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3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian 

dan permasalahan yang akan diteliti ada di SMA Negeri 1 Lareh Sago 

Halaban. 

4. Judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau khususnya Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 

judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 

penjelasan istilah tersebut yaitu : 

1. Kinerja Guru 

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya. 

Kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, 

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar.
7
 

Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru ialah kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan guru dalam pembelajaran sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. 

 

                                                             
7
Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Ed. 2. 

Cet 6, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 50 
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2. Budaya Kerja  

Budaya kerja adalah cara bekerja, norma, pola pikir, dan 

perilaku setiap individu atau sekelompok dalam menjalankan suatu 

pekerjaan. Hal-hal tersebut diperoleh dan disesuaikan dengan nilai-

nilai yang ada di masyarakat sekitarnya sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya.
8
 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

a. Pengaruh budaya kerja untuk meningkatkan kinerja guru. 

b. Strategi pemimpin dalam meningkatkan budaya kerja dan kinerja 

guru. 

c. Budaya kerja dan kinerja guru dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. 

d. Upaya sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yang masih rendah.  

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu hanya berfokus pada “pengaruh budaya 

kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban”. 

 

                                                             
8
Enjang Sudarman, “Pengaruh Budaya Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Pelayanan Publik Di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karawang”, Jurnal Study and 

Management Research, Vol. 15 No.1, 2018, h. 73 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri 1 Lareh Sago Halaban? 

2. Berapa besarnya signifikan pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 

guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban? 

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

a. Ingin mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. 

b. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Bagi sekolah : Sebagai informasi bagi Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lareh Sago Halaban tentang pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja guru. 

2) Bagi peneliti : Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program 

sarjana Strata Satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd pada 
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jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi 

Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

3) Bagi peneliti lain : Sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. 

b. Praktis  

1) Bagi sekolah : Hasil penelitian ini di harapkan menjadi acuan, 

evaluasi serta ,menambah paradigma baru mengenai pengaruh 

budaya kerja terhadap kinerja guru dengan memanfaatkan 

keterlibatan seluruh komponen yang ada di sekolah. 

2) Bagi guru : Untuk mengetahui pencapaian kinerja yang sudah 

dilaksanakan dan dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menilai 

kinerja pada saat proses pembelajaran. Dapat dijadikan pula 

sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas kerjanya baik dalam 

proses pembelajaran maupun berorganisasi di lingkungan sekolah. 

3) Bagi peneliti : Dapat menambah wawasan penulis mengenai 

pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 

Lareh Sago Halaban. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kualitas dan kuantitas seorang guru sangat mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan. Tugas guru sebagai tenaga professional ialah 

sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan peneliti hendaknya memiliki 

kinerja yang baik karena akan berdampak pada siswa. Oleh karena itu 

seorang guru harus meningkatkan kinerjanya secara terus menerus demi 

keberhasilan pendidikan. 

Kinerja seseorang merupakan suatu proses yang dilalui oleh 

seseorang untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan keahlian 

yang dimilikinya dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, hal ini 

sesuai dengan pendapat Hasibuan menyatakan bahwa kinerja adalah 

suatu proses kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya yang menjadi tangung jawabnya berdasarkan 

kemampuan, pengalaman dan kesungguhan dalam waktu yang 

ditentukan.
9
  

Proses kerja adalah merefleksikan bagaimana individu memenuhi 

dan melaksanakan permintaan-permintaan sebuah pekerjaan. 

Sedangkan menurut Supardi kinerja adalah suatu kegiatan yang 

                                                             
9
Hasibuan, Manajemem Sumber Daya Manusian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2017), h.86 

 



11 

 

dilakukan oleh orang-orang yang dapat memenuhi tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tujuan dan harapan yang telah ditetapkan.
10

 

Kemudian Widyastuti mengatakan bahwa kinerja pribadi 

merupakan hasil kinerja staf yang dievaluasi secara kualitas dan 

kuantitas sesuai dengan standar kerja yang ditentukan oleh Organisasi.
11

 

Kinerja dapat diartikan sebagai standar individu untuk mencapai tujuan 

tugas yang harus diselesaikan. Pencapaian individu patut mendapat 

perhatian yang signifikan dari perusahaan, karena merupakan indikator 

tujuan, sasaran, visi dan tingkat pelaksanaan kegiatan Organisasi yang 

termasuk dalam strategi perencanaan Organisasi. 

Kinerja guru adalah proses kerja guru yang diterapkan dan 

dilakukan dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal 

ini sejalan pendapat Madjid bahwa kinerja guru merupakan proses kerja 

yang diperoleh sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh guru untuk mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah.
12

Sekolah secara hukum berkaitan dengan moral dan etika 

tanpa melanggar hukum. Kinerja guru dapat dilihat dari tanggung 

jawabnya dalam menjalankan fungsinya, dalam profesinya dan dalam 

moralitasnya. Di sisi lain, Barnawi dan Ariffin mendefinisikan kinerja 

guru sebagai sejauh mana guru berhasil menyelesaikan kurikulum 

                                                             
10

Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 36  
11

Widyastuti. “Peningkatan Kinerja Dosen Melalui Efikasi Diri, Pelatihan dan Prestasi 

Akademik Dengan Budaya Organisasi Sebagai Moderating di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.” , (UNISSULA, 2015), h.76  
12

Madjid. Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen Dan Motivasi 

Kerja, (Yogjakarta: Samudra Biru,2016), h. 111 
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sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam kerangka pencapaian 

tujuan pendidikan.
13

 

Sebagai tenaga pengajar, guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan tujuan pendidikan. Karena guru menghubungi 

siswa secara langsung dan menawarkan bimbingan untuk menghasilkan 

dan menumbuhkan lulusan sesuai harapan. Guru harus menyampaikan 

hasil kepada semua pihak, khususnya masyarakat, untuk memberikan 

dan mewujudkan harapan dan keinginan masyarakat. Sawianti 

mengatakan bahwa kinerja guru adalah aktivitas guru yang menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik.
14

Kualitas kinerja seorang guru sangat 

menentukan kualitas pendidikan suatu bangsa, karena guru merupakan 

pihak yang bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam prsoses 

belajar mengajar. 

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 39 ayat (2), pengajar terutama merupakan 

tenaga ahli yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran mata kuliah, mengevaluasi hasil pembelajaran, 

menyelenggarakan orientasi dan pelatihan, mempelajari dan 

memberikan layanan masyarakat untuk pendidik perguruan tinggi. 

Kemudian dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) 

tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa standar prestasi kerja guru 

                                                             
13

Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional: Instrumen Pembinaan, 

Peningkatan dan Penilaian, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.), h. 201  
14

Sawianti, Ilmi, Musdalifah, and Susdiyanto, “Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru Di SMP Negeri 1 Ulaweng Kabupaten Bone”, El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol.1 No.2, h. 22–30 
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dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas 

pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan bentuk kinerja guru. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kinerja guru dapat diringkas 

sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan untuk waktu yang telah ditentukan. Hal ini 

ditunjukkan pada saat kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disintesiskan bahwa kinerja guru 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan dengan kurun waktu yang 

telah di tentukan, serta gambaran adanya suatu tindakan yang dilakukan 

selama melakukan aktifitas pembelajaran. 

b. Indikator Kinerja Guru 

Menurut Uno & Lamatenggo, maka indikator kinerja guru 

mempunyai lima dimensi. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut ini, 

yaitu:
15

 

1) Kualitas Kerja, yakni sekumpulan sifat, keterampilan, dan 

pemahaman pribadi yang dibawa seorang individu ke dalam proses 

                                                             
15

Uno & Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2012), h.71 



14 

 

pengajaran. Berikut yang termasuk kedalam kualitas kerja guru 

antara lain: 

a. Menguasai bahan 

b. Mengelola proses belajar mengajar 

c. Mengelola kelas 

2) Kecepatan/Ketepatan Kerja, yakni terlihat dari hasil kerja guru dan 

penerapan materi yang diajarkan guru saat di kelas. Berikut yang 

termasuk kedalam kecepatan/ketepatan kerja, antara lain: 

a. Menggunakan media atau sumber belajar 

b. Menguasai landasan Pendidikan 

c. Merencanakan program pengajaran 

3) Inisiatif dalam kerja, yakni bagaimana cara guru dalam 

mengendalalikan kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Berikut yang termasuk kedalam inisiatif kerja, antara lain: 

a. Memimpin kelas  

b. Mengelola interaksi belajar mengajar  

c. Mengelola penilaian hasil belajar 

4) Kemampuan kerja, yakni kemampuan yang diharapkan dimiliki 

seorang guru sehingga dapat mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Berikut yang termasuk kedalam kemampuan kerja, 

diantara lain: 

a. Menggunakan berbagai metode pembalajaran  

b. Memahami dan melaksanakan fungsi dan layangan bimbingan 

penyuluhan 
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5) Komunikasi, yakni bagaimana guru berbicara dengan siswanya, 

sesama rekan kerjanya untuk membangun hubungan yang baik. 

Berikut yang termasuk kedalam kemampuan kerja, diantara lain: 

a. Komunikasi dengan siswa 

b. Komunikasi dengan atasan dan rekan kerja 

c. Menerima masukan dari siswa dan rekan kerja saat proses 

pembelajaran 

c. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Banyak faktor yang mempengaruhi terbangunnya suatu kinerja 

profesional, termasuk kinerja guru yang di dalamnya berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal yang mempengaruhinya misalnya sistem kepercayaan 

menjadi pandangan hidup seorang guru. Faktor ini sangat besar 

pengaruhnya yang ditimbulkan dan bahkan yang paling berpotensi bagi 

pembentukan etos kerjanya. Meskipun dalam realitasnya etos kerja 

seseorang tidak semata-mata bergantung pada nilai agama atau sistem 

kepercayaan dan pandangan teologis yang dianutnya, tetapi pengaruh 

pendidikan, informasi dan komunikasi juga bertanggung jawab bagi 

pembentukan suatu kinerja. Selanjutnya faktor eksternal kinerja guru 

menurut M. Arifin mengidentifikasikan ke dalam beberapa hal 

diantaranya: 

1. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang. 
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2. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang 

dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara 

pimpinan dan bawahan.  

3. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud 

dalam kenyataan.  

4. Penghargaan terhadap hasrat dan kebutuhan untuk maju atau 

penghargaan terhadap yang berprestasi.  

5. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti 

tempat olahraga, masjid, rekreasi dan hiburan. 

Sementara itu, Bukhari Zainun mengemukakan tiga faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu: 

a. Ciri seseorang. Adapun ciri seseorang meliputi kemampuan dan 

kepribadian. 

b. Lingkungan luar. Lingkungan luar meliputi budaya, politik, hukum, 

ekonomi dan sosial. 

c. Sikap terhadap profesi pegawai. Sikap terhadap profesi pegawai 

meliputi kebijakan manajemen gaya kepemimpinan dan syarat 

kerja.
16

  

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa kinerja pegawai harus 

dikelola, terutama untuk mencapai produktivitas dan efektivitas dalam 

rangka merancang bangun kesuksesan, baik secara individu maupun 

organisasi titik Dengan demikian, manajemen kinerja merupakan suatu 
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pendekatan untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan target atau sasaran 

yang akan dicapai melalui kerja. Tim yang memiliki kinerja baik maka 

anggotanya akan menetapkan standar kualitas target, mencapai target, 

memahami perbedaan, saling menghormati berimbang dalam peran, 

berorientasi pada tujuan, mengevaluasi kinerja, dan bekerja sama.
17

 

Faktor internal dan ekternal yang mempengaruhi kinerja guru 

diantaranya: 

1. Faktor internal  

Faktor yang tergolong kedalam internal adalah bakat, intelegensi, 

minat dan motivasi. 

2. Faktor Eksternal 

Pada umumnya faktor eksternal dapat dikelompokkan pada tiga 

macam yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah.
18

 

d. Aspek – Aspek Kinerja Guru 

Bernandin & Russell, menjelaskan ada enam aspek yang 

digunakan untuk menilai kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas: merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil 

pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau tujuan yang 

diharapkan. 

2. Kuantitas: merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya: jumlah 

rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. 
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3. Ketepatan waktu: merupakan tingkat sejauh mana suatu kegiatan 

diselesaikan pada waktu yang dikehendaki dengan memperhatikan 

koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan 

yang lain. 

4. Efektivitas biaya: yaitu tingkat sejauh mana penerapan sumber daya 

manusia, keuangan, teknologi, material dimaksimalkan untuk 

mencapai hasil tertinggi/pengurangan kerugian dari setiap unit 

pengguna sumber daya.  

5. Kebutuhan akan pengawasan: merupakan tingkat sejauh mana 

seorang pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa 

memerlukan pengawasan untuk mencegah tindakan yang kurang 

diinginkan. 

6. Hubungan antara pribadi: merupakan tingkat sejauh mana guru 

memelihara harga diri, nama baik dan kerja sama di antara rekan 

kerja dan atasan. 

e. Strategi Peningkatan Kinerja Guru 

Kepala sekolah memiliki kewajiban meningkatkan kinerja guru, 

yang pada akhirnya berdampak pada kinerja organisasi sekolah. 

Gagasan kepala sekolah yang bersifat strategis menjadi hal yang krusial 

dalam meningkatkan kinerja guru. Berikut ini akan diuraikan kegiatan-

kegiatan yang telah diprogram oleh kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru, yakni: 

1. Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas  
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 Hal ini dilaksanakan dan dikontrol oleh wakil kurikulum yang 

meliputi pembagian jam mengajar guru (beban kerja), terlambat 

atau tidak guru datang, dan ada atau tidak guru di dalam kelas. 

2. Pertemuan Ilmiah Guru 

 Pertemuan ilmiah guru meliputi diskusi panel, seminar, konferensi, 

simposium, diskusi, academic workshop (lokakarya), dan seminar 

kolegial. 

3. Lomba Kreativitas Guru 

 Guru dalam hal ini diikutsertakan dalam suatu lomba. Melalui 

keikutsertaan guru dalam lomba akan mendapatkan pengalaman 

dari peserta lain, dan jika pengalaman itu sesuai dengan tujuan 

sekolah, maka guru dapat menerapkan dan/atau memodifikasi 

pengalaman yang didapatkan dari ajang lomba tersebut. Banyak 

sekali ajang lomba kreativitas yang dapat diikuti oleh guru, seperti 

yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Bidang lomba yang diselenggarakanpun beragam, 

misalnya pengembangan media, penelitian guru, atau buku karya 

guru. Lomba kreativitas guru bertujuan agar kemampuan guru 

dalam bidang akademis dan/atau profesional terus meningkat, serta 

dapat menerapkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian serta memperkaya 

budaya nasional. 
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4. Pelatihan.  

 Berguna untuk mendukung guru menyelesaikan tugasnya, sekolah 

mengirim guru pada kegiatan pelatihan, atau sekolah dapat 

menyelenggarakan sendiri kegiatan pelatihan untuk guru. Sekolah 

menyelenggarakan pelatihan pengembangan media pembelajaran 

berbasis blended learning, pelatihan pembelajaran online, pelatihan 

tulisan profesional (penelitian, jurnal, atau tulisan populer di media 

massa), dan pelatihan penerapan pembelajaran modern (disertai 

demonstrasi mengajar untuk meningkatkan keterampilan mengajar 

guru). 

5. Seminar Motivasi.  

 Guru dikirim untuk mengikuti seminar yang dapat meningkatkan 

motivasi guru, seperti mengikuti seminar Emotional Spiritual 

Quotient (ESQ). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

guru, terutama berkaitan dengan ketenangan hati dan jiwa guru 

sebagai seorang pendidik. ESQ bertujuan membentuk karakter 

melalui penggabungan tiga potensi manusia yaitu kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual.  

 Selama ini, ketiga potensi tersebut terpisah dan tidak 

didayagunakan secara optimum untuk membangun sumber daya 

manusia. Akibatnya, terjadi krisis moral dan split personality yang 

berdampak pada turunnya kinerja. Lebih buruk lagi, mereka 

menjadi manusia yang kehilangan makna hidup serta jati dirinya. 

ESQ adalah solusi untuk menjawab permasalahan tersebut dengan 
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menggunakan metode spiritual engineering yang komprehensif 

serta berkelanjutan. 

6. Musyawarah Guru Mata Pelajaran.  

 Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat 

membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar siswa, 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi 

informasi, menilai kemampuan belajar siswa, dan dalam 

pembuatan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan. MGMP 

merupakan salah satu pertemuan yang mewadahi kelompok kerja 

guru. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam 

forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran adalah:  

a. Pendalaman materi. 

b. Pembuatan perangkat kegiatan belajar mengajar. 

c. Peningkatan praktik kegiatan belajar mengajar. 

d. Evaluasi pembelajaran.
19

 

Kegiatan tersebut sangat menunjang kinerja guru di sekolah, 

terutama dalam bidang pengelolaan kelas. 

2. Budaya Kerja  

Keberhasilan kerja dicapai berdasar nilai-nilai yang dimiliki dan 

sikap/perilaku yang menjadi suatu kebiasaan. Nilai-nilai ini menjiwai 

setiap perilaku yang dilakukan, dan menjadi landasan serta identitas dari 

individu yang bekerja dalam organisasi. Kebiasaan inilah yang disebut 
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dengan budaya, dan budaya ini berkaitan dengan mutu atau kualitas kerja 

sehingga dinamakan sebagai budaya kerja. 

a. Pengertian Budaya Kerja 

Kata budaya sendiri berasal dari kata budhayah (bahasa sansekerta) 

yang berarti akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal 

pikiran, nilai-nilai dan sikap mental.
20

 Menurut Ahmad Fuad Fanani, 

budaya adalah sistem nilai yang menjadi suatu sistem yang saling 

berkaitan dan menjadi keyakinan bersama untuk berimajinasi dan 

berekspresi.
21

 

Budaya menurut Stoner dalam Moeljono adalah, “gabungan 

kompleks asumsi, tingkah laku, cerita, mitos, metafora, dan berbagai 

ide lain yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi anggota 

masyarakat tertentu”.
22

 

Graves menyebutkan budaya sebagai suatu pola semua susunan, 

baik material maupun perilaku yang sudah diadopsi atau diambil 

masyarakat sebagai suatu cara dalam memecahkan masalah-masalah 

anggotanya. Budaya di dalamnya juga termasuk semua cara yang telah 

teroganisasi, suatu kepercayaan, norma, nilai-nilai, serta premis-premis 

yan mengandung suatu perintah.
23

Dalam pengertian lain, Vijay Sathe 
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menjelaskan budaya adalah “seperangkat asumsi penting yang dimiliki 

bersama oleh anggota masyarakat”.
24

 

Selain itu, Robert G. Owens juga mengemukakan defenisi budaya 

menurut Terrence Deal dan Allan Kennedy adalah,“culuture is system 

of shared values and benefit that interact with an organization’s people, 

organizational structure, and control systems to produce behavioral 

norms”.
25

Bahwa budaya adalah suatu sistem pembagian nilai dan 

kepercayaan yang berinterkasi dengan orang dalam suatu organisasi, 

struktur organisasi, dan sistem kontrol yang menghasilkan norma 

perilaku. 

Lebih lanjut lagi, Edgar H. Schein mendefinisikan budaya adalah, 

sebagai suatu pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran untuk 

mengatasi suatu permasalahan. Dalam hal ini terdapat beberapa unsur 

dalam budaya, yakni 1) ilmu pengetahuan, 2) kepercayaan, 3) seni, 4) 

moral, 5) hukum dan adat istiadat, 6) perilaku atau kebiasaan (norma) 

masyarakat, 7) asumsi-asumsi dasar, 8) sistem nilai, 9) pembelajaran, 

10) masalah adaptasi eksternal dan internal serta cara mengatasinya.
26

 

Sementara itu, kerja menurut Jalaluddin Rachmat adalah, “segala 

kegiatan ekonomis yang dimaksudkan untuk memperoleh upah, baik 

berupa kerja fisik, material atau kerja intelektual”. Kata kerja dalam 

KBBI diartikan “sebagai kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang 
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dilakukan untuk mencari nafkah/mata pencaharian”.
27

Sedangkan Steers 

dan Porter menjelaskan kerja adalah hal yang penting dalam kehidupan. 

Dengan bekerja, individu akan mendapat berbagai keuntungan dalam 

hidupnya. Diantaranya, gaji/upah, kepuasaan diri, berkesempatan untuk 

bertemu dengan banyak orang sehingga bisa menjalin persahabatan, 

menjadi sumber identitas, harga diri dan aktualisasi diri.
28

 

Menurut Guno, budaya kerja adalah falsafah yang berdasarkan 

pandangan hidup yang menjadi sifat, kebiasaan, dan pendorong yang 

dibudayakan dalam kelompok dan tercermin dalam sikap, kemudian 

menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan, serta tindakan yang 

terwujud sebagai suatu kerja.
29

 Sedangkan menurut Darodjat, budaya 

kerja merupakan suatu kebiasaan dalam pekerjaan yang dibudayakan 

pada suatu kelompok sebagai bentuk kerja yang tercermin dari perilaku, 

dari waktu bekerja sehingga perilaku dan kebiasaan yang secara 

otomatis tertanam di dalam diri mereka masing-masing.
30

 Menurut 

Nawawi, budaya kerja adalah suatu kebiasaan yang dilakukan berulang-

ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap 

kebiasaan ini memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku 

organisasi secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut 
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merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan 

pekerjaan untuk mencapai tujuan.
31

 

Dalam Grand Design Reformasi Birokrasi (lampiran Menpan RB 

No. 39/2012), budaya kerja dipahamkan sebagai Culture set, yakni 

sebagai cara pandang bagi seseorang dalam memberikan makna 

terhadap pekerjaannya. Budaya kerja dapat diartikan sebagai 

sikap/perilaku baik individu maupun kelompok yang didasari atas nilai-

nilai yang diyakini kebenarannya dan telah menjadi sifat serta 

kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. 

Budaya kerja juga merupakan suatu komitmen organisasi dalam upaya 

membangun sumber daya manusia, proses kerja, dan hasil kerja yang 

lebih baik dari sebelum-sebelumnya. Budaya kerja sangat berkaitan 

dengan perilaku individu/kelompok dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan.
32

 

Budaya kerja menurut Keputusan Menpan no 

25/Kep/M.Pan/4/2002 tentang Pedoman Pengembangan Budaya Kerja 

Aparatur Negara diartikan sebagai sikap dan perilaku individu yang 

didasari atas nilai yang telah diyakini bersama kebenrannya dan 

menjadi sifat dan kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan 
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pekejaannya sehari-hari.
33

Dari ini dapat dipahami bahwa budaya kerja 

yang dimiliki oleh organisasi satu dengan lainnya adalah berbeda. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja 

merupakan perilaku yang dilakukan oleh setiap individu dalam suatu 

organisasi dan telah menjadi kebiasaan serta identitas dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Budaya kerja ini dapat mempengaruhi hasil dari suatu 

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Bahwa budaya kerja yang bagus 

akan memberikan hasil pekerjaan yang berkualitas. 

b. Unsur – Unsur Budaya Kerja 

Sebagaimana yang telah kita pahami bahwa budaya kerja 

merupakan suatu identitas dan dapat menunjukkan citra dari suatu 

lembaga/organisasi yang menerapkannya. Apabila budaya kerja yang 

dilaksanakan adalah budaya kerja yang baik maka akan memberikan 

pengaruh yang baik pula, dan sebaliknya. Suatu budaya kerja tidaklah 

muncul serta-merta begitu saja, namun perlu adanya proses yang 

panjang. Hal ini karena budaya kerja terbentuk melalui perubahan nilai-

nilai lama yang dianggap kurang baik menjadi nilai-nilai baru yang 

lebih baik. Dan proses ini memakan waktu agar menjadi suatu 

kebiasaan dan tak henti-hentinya terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan. 

Menurut Taliziduhu Ndraha, terdapat dua unsur dalam budaya 

kerja antara lain:  
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1) Sikap terhadap pekerjaan, yakni senang akan kerja dibandingkan 

dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mata 

memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atau 

merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan 

hidupnya. Berikut hal yang termasuk kedalam sikap terhadap 

pekerjaan antara lain: 

a. Mau menerima arahan pimpinan. 

b. Senang menerima tanggung jawab kerja. 

c. Kerja sebagai ibadah. 

d. Melaksanakan pekerjaan sesuai tugas. 

e. Dapat mengatasi kendala kerja. 

f. Dapat menyusun laporan kerja. 

2) Perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, berdedikasi, bertanggung 

jawab, berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk 

mempelajari tugas dan kewajibannya, suka membantu sesama 

pegawai, atau sebaliknya.
34

Berikut hal yang termasuk kedalam 

prilaku pada waktu bekerja antara lain: 

a. Disiplin kerja. 

b. Jujur dalam bekerja. 

c. Komitmen kerja. 

d. Tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

e. Kerja sama dengan rekan kerja. 
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c. Faktor – Faktor Mempengaruhi Budaya Kerja 

Menurut Djarojat, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

budaya kerja, antara lain: 

1. Perilaku Pemimpin  

Sesuatu yang dilakukan pemimpin biasanya akan menjadi tauladan 

bagi para anggota/pegawainya. 

2. Seleksi Para Pekerja  

Penempatan pegawai/pekerja yang tepat pada bidang atau 

kedudukannya akan menumbuh kembangkan rasa memiliki 

pekerjaan itu pada diri orang yang bekerja. 

3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang dimiliki akan mempengaruhi cara kerja 

dalam organisasi itu sendiri. 

4. Budaya Luar  

Budaya kerja yang dimiliki oleh suatu organisasi juga akan 

dipengaruhi oleh komunitas budaya luar yang mengelilinginya. 

5. Kejelasan Misi Perusahaan/Lembaga  

Setiap pegawai atau anggota dalam organisasi penting untuk 

memahami misi yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasinya, 

sebab hal ini akan memberikan kejelasan suatu pekerjaan yang 

seharusnya dilakukan oleh para pegawai. 
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6. Kepastian Misi  

Jika tujuan organisasi sudah ditetapkan, maka setiap pemimpin 

harus memastikan misi tersebut berjalan.  

7. Keteladanan Pemimpin  

Pemimpin harus melaksanakan terlebih dahulu budaya kerjanyang 

sudah disepakati bersama, agar dapat dicontoh oleh semua 

anggotanya. 

8. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran bagi pegawai harus berlanjut untuk menghasilkan 

budaya kerja yang sesuai.  

9. Motivasi  

Pekerja membutuhkan dorongan atau motivasi agar dapat ikut 

memecahkan masalah organisasi.
35

 

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam budaya kerja 

adalah sebagai berikut : 

1. Prasangka buruk. 

2. Prinsip yang tidak sesuai. 

3. Pengalaman pahit. 

4. Prioritas yang rendah terhadap kerja. 

5. Sudut pandang yang negative terhadap kerja. 

6. Pembandingan.
36
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d. Fungsi Budaya Kerja 

Budaya kerja memiliki fungsi dalam membantu pencapaian tujuan 

organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya budaya kerja akan 

menyulitkan organisasi atau perusahaan tersebut dalam menyelaraskan 

segala tugas dan tanggung jawab yang dimiliki karyawannya. Adapun 

fungsi budaya kerja menurut Robbins dan Judge, sebagai berikut: 

1. Memiliki peran sebagai penentu batas-batas. 

2. Dapat memuat rasa indentitas bagi anggota organisasi. 

3. Dapat memfasilitasi lahirnya komitmen terhadap sesuatu yang 

lebih besar daripada kepentingan individu. 

4. Untuk meningkatkan stabilitas sistem social. 

5. Memiliki fungsi sebagai mekanisme sense-making, serta kendali 

yang menuntun dan membentuk sikap dan perilaku karyawan.
37

 

Dari sisi fungsi, Saefullah menjelaskan budaya kerja memiliki 

beberapa fungsi yaitu: 

1. Perasaan identitas dan menambah komitmen organisasi.  

2. Alat pengorganisasian aggota. 

3. Penguat nilai-nilai dalam organisasi.  

4. Mekanisme kontorl perilaku, pembeda antara satu organisasi 

dengan organisasi lainnya. 
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5. Membangun rasa identitas bagi anggota organisasi. 

6. Menumbuhkan rasa komitmen pada anggota. 

7. Meningkatkan kemantapan sistem sosial, perekat sosial menuju 

integrasi organisasi.
38

 

Budaya kerja yang kohesif dan efektif tercermin pada kepercayaan, 

keterbukaan komunikasi, kepemimpinan yang mendapat masukan 

(considerate), dan didukung oleh bawahan (supportive), pemecahan 

masalah oleh kelompok, kemandirian kerja, dan pertukaran informasi. 

Budaya kerja dalam organisasi akan berdampak positif pada manajemen 

kelembagaan pendidikan Islam, diantaranya dapat menghargai waktu, 

bekerja sebaik mungkin dan secara profesional, bekerja dengan jujur 

dan berniat ibadah, kinerja yang optimal, dapat meningkatkan prestasi 

kerja, membangun kompetisi yang sehat dan menghilangkan kolusi, 

nepotisme dan korupsi, menerapkan cara kerja yang efektif dan efisien, 

membuka peluang yang sama bagi pegawai untuk mengembangkan 

prestasi, karier, dan jabatannya, serta membentuk kepemimpinan yang 

karismatik dan demokratis. 

e. Manfaat Budaya Kerja 

Manfaat yang diharapkan dari penerapan budaya kerja dalam suatu 

pekerjaan antara lain sebagai berikut: 

1. Menjamin hasil kerja dengan kualitas yang baik. 

2. Keterbukaan antara para individu dalam melakukan pekerjaan. 
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3. Saling bergotong royong apabila dalam suatu pekerjaan ada masalah 

yang sulit. 

4. Menimbulkan rasa kebersamaan antara individu dengan individu 

lain dalam pekerjaan. 

5. Cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di 

dunia luar. 

6. Membuka seluruh jaringan komunikasi, kegotongroyongan, 

kekeluargaan, sehingga cepat menemukan dan memperbaiki 

kesalahan dan cepat menyesuaikan diri dengan perkembangan dari 

luar. 

7. Mengurangi laporan berupa data-data dan informasi yang salah dan 

palsu (teknologi, masyarakat, sosial, ekonomi dan lain-lain).
39

 

Manfaat lain dari budaya kerja ini diantaranya seperti kepuasan 

kerja meningkat, pergaulan yang lebih akrab, disiplin meningkat, 

pengawasan fungsional berkurang, tingkat absensi turun, keinginan 

belajar yang tinggi, keinginan memberikan yang terbaik bagi organisasi, 

dan lain-lain. 

f. Nilai- Nilai Budaya Kerja 

Nilai-nilai budaya kerja pada prinsipnya terbagi menjadi lima 

kelompok besar meliputi: 

1. Nilai-nilai Sosial, yang terdiri dari: nilai kemanusiaan, keamanan, 

kenyamanan, persamaan, keselarasan, efesien, kepraktisan. 
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2. Nilai-nilai Demokratik, yang terdiri dari kepentingan individu, 

kepatuhan aktualisasi diri, hak-hak minoritas, kebebasan/ 

kemerdekaan, ketepatan, peningkatan. 

3. Nilai-nilai Birokratik, yang meliputi: kemampuan teknik, 

spesialisasi, tujuan yang ditentukan, tugas dalam tindakan, rasional, 

stabilitas, tugas terstruktur. 

4. Nilai-nilai Profesional, termasuk: keahlian, wewenang, memutuskan 

penolakan kepentingan pribadi, pengakuan masyarakat, komitmen 

kerja, kewajiban sosial, pengaturan sendiri, manfaat bagi pelanggan, 

disiplin. 

5. Nilai-nilai ekonomik, yaitu: rasional, ilmiah, efesiensi, nilai terukur 

dengan materi, campur tangan minimal. Tergantung kekuatan 

pasar.
40

 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relavan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 

orang lain dan sebagai pendorong serta memberi penguat bahwa penelitian 

yang penulis teliti memang teal belum pernah diteliti oleh penulis lain 

sebelumnya. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
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1. Join Lachel Luturmas Tahun 2017, meneliti “Pengaruh Budaya Kerja 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Ajb 

Bumiputera 1912 Cabang Ambon”. Dari hasil penelitiannya 

menunjukkan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja secara simultan maupun parsial.
41

Persamaan dari 

penelitian ini sama – sama membahas tentang budaya kerja, sedangkan 

perbedaannya Join Lachel Luturmas, meneliti tentang pengaruh 

budaya kerja dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan, sedangkan penulis lebih fokus pada pengaruh budaya kerja 

terhadap kinerja guru di SMAN 1 Lareh Sago Halaban.  

2. Baharudin Salam, dkk Tahun 2017, meneliti tentang “Pengaruh 

Budaya Kerja Terhadap Kinerja Guru Bersertifikasi di Madrasah 

Aliyah”.
42

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja 

sangat baik dan memberikan pengaruh terhadap kinerja guru dalam 

proses pembelajarandi sekolah tersebut. Persamaan dari penelitian ini 

sama – sama membahas tentang budaya kerja, sedangkan 

perbedaannya Baharudin Salam, dkk, meneliti tentang pengaruh 

budaya kerja terhadap kinerja guru bersertifikasi, sedangkan penulis 

lebih fokus pada pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di 

SMAN 1 Lareh Sago Halaban. 
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3. Henny Pratiwi Tahun 2016, meneliti tentang “Pengaruh 

Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Budaya Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pt. Admiral 

Lines Belawan”
43

. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai. Persamaan dari penelitian ini adalah sama – sama membahas 

tentang budaya kerja, sedangkan perbedaannya Hanny Pratiwi meneliti 

tentang pengaruh kepemimpinan, iklim organisasi, dan budaya kerja 

terhadap motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

sedangkan penulis lebih fokus pada pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja guru di SMAN 1 Lareh Sago Halaban. 

4. Uray Iskandar Tahun 2013, meneliti tentang “Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru”.
44

 Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kinerja guru akan meningkat jika guru telah 

melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang 

tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan 

pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas 

dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga 

sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang 

baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung 

jawab terhadap tugasnya. Persamaannya adalah sama – sama 
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membahas tentang kinerja guru, sedangkan perbedaannya Uray 

Iskandar meneliti tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan kinerja guru, sedangkan penulis focus meneliti tentang 

pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di SMAN 1 Lareh Sago 

Halaban. 

5. Bayu Hendro Priyono Tahun 2018, meneliti tentang “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Guru dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Guru SMAN 1 Tanggul Jember”.
45

 Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja guru dan sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Persamaannya adalah sama – sama membahas tentang kinerja guru, 

sedangkan perbedaannya Bayu Hendro Priyono meneliti tentang 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi guru dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja guru, sedangkan penulis lebih focus meneliti 

tentang pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru di SMAN 1 

Lareh Sago Halaban. 

C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional ini merupakan konsep untuk menjabarkan konsep 

teoritis secara konkrit agar mudah dipahami sekaligus sebagai acuan di 

lapangan dalam melakukan penelitian. Variabel yang akan diteliti 

didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 
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variabel tersebut dengan demikian mudah diidentifikasi dan mudah dikumpul 

datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
46

 

Penelitian ini berkenaan dengan pengaruh pelaksanaan supervisi 

manajerial terhadap kinerja guru dan dapat dilihat dari indikator sebagai 

berikut:  

Tabel II. 1 Konsep Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Kinerja Guru 

(Y) 

Kualitas kerja 

 

1. Menguasai bahan ajar. 

2. Mengelola proses belajar. 

3. Mengelola kelas. 

Kecepatan/ketepatan 

kerja 

1. Menggunakan media atau sumber 

belajar seperti infocus, buku, atau 

LKS 

2. Menguasai landasan Pendidikan. 

3. Merencanakan program 

pembelajaran seperti ppt dan RPP. 

Inisiatif dalam 

bekerja 

1. Memimpin kelas. 

2. Mengelola kelas. 

3. Mengelola penilaian hasil belajar. 

Kemampuan kerja 

1. Menggunakan berbagai metode 

pembelajaran. 

2. Memahami dan melaksanakan 

fungsi dan layangan bimbingan 

penyuluhan 

Komunikasi 

1. Memahami dan menyelenggarakan 

administrasi sekolah 

2. Memahami dan dapat menafsirkan 

hasil – hasil penelitian untuk 

kualitas pembelajaran.  

Budaya Kerja 

(X) 

Sikap terhadap 

pekerjaan 

1. Mau menerima arahan pimpinan. 

2. Senang menerima tanggung jawab 

kerja. 

3. Kesukaan akan kerja dibandingkan 

dengan kegiatan lain. 

4. Kerja sebagai ibadah. 

5. Merasa terpaksa terhadap 

pekerjaannya. 

6. Melaksanakan pekerjaan sesuai 
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tugas. 

7. Dapat mengatasi kendala kerja. 

8. Dapat menyusun laporan kerja. 

9. Memperoleh kepuasan ketika 

bekerja. 

Perilaku pada waktu 

bekerja 

1. Disiplin. 

2. Rajin. 

3. Berdidikasi. 

4. Tanggung jawab. 

5. Berhati – hati. 

6. Teliti dan cermat. 

7. Jujur. 

8. Komitmen. 

9. Kerjasama. 

10. Mengevaluasi pekerjaan. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Budaya Kerja di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. 

b. Kinerja Guru di SMA Neheri 1 Lareh Sago Halaban. 

2. Hipotesis 

Menguji hipotesis tersebut di atas, maka hipotesisnya dirumuskan: 

Ha  : Adanya pengaruh yang signifikan antara budaya kerja dan  

 kinerja guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban. 

 Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya kerja     

  dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban  
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kuantitatif dalam 

bentuk penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik korelasional, yakni 

suatu penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh antara variabel X 

(Budaya Kerja) dan variabel Y (Kinerja Guru). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik korelasi person product moment yaitu digunakan untuk 

menerapkan koofisien korelasi antara dua variabel yang masing-masing 

mempunyai skala pengukuran interval. Sebagaimana dikemukakan Suharsirni 

Arikunto, bahwa "Penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh antara dua variabel atau lebih".
47

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban, 

lokasi tersebut dipilih karena peneliti tertarik dengan sekolah tersebut dan 

letak sekolah tersebut strategis. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai Mei tahun 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah guru yang berada di SMAN 1 Lareh 

Sago Halaban. 
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2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 

guru. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Populasi  

 Populasi penelitian adalah sejumlah individu yang mempunyai satu 

sifat sama, dimana populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Menurut suharsimi arikunto, populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan 

atau wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
48

 

 Berdasarkan pendapat tersebut adalah keseluruhan objek yang akan 

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMAN 1 

Lareh Sago Halaban yang berjumlah 54 oramg. 

Tabel III. 1 Populasi Penelitian 

No Jenis Kelamin Jumlah Guru 

1 Laki - Laki 21 Orang 

2 Perempuan 33 Orang 

Total 54 Orang 
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2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling. Di sini sampel harus benar-

benar bisa mencerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan hasil 

penelitian yang diangkat dari sampel harus merupakan kesimpulan atas 

populasi.
49

 Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, dimana 

sampel jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel.
50

 Dalam penelitian ini peneliti tidak 

menggunakan sampel karena populasi kurang dari 100 orang.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket atau Konsioner 

 Angket atau konsioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). Instrumen atau alat pengumpulan data, juga disebut angket 

atau kuesioner, berisi daftar pertanyaan yang telah disusun secara 
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sistematis yang harus dijawab atau direspon oleh responden sesuai 

dengan presepsinya.
51

 

 Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan.
52

Dengan menggunakan skala likert 

yang dimodifikasi. Setiap pernyataan atau pertanyaan disediakan tiga 

alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban diberi bobot atau skor 

sebagai berikut: 

TABEL III.2 Skala Linkert 

PERTANYAAN POSITIF PERTANYAAN NEGATIF 

Bobot Altaernatif Bobot  Alternatif 

5 Selalu 5 Tidak Pernah 

4 Sering  4 Kadang - Kadang 

3 Jarang 3 Jarang 

2 Kadang - Kadang 2 Sering  

1 Tidak Pernah 1 Selalu 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah kegiatan yang penulis lakukan untuk 

mendapatkan data langsung dari tempat penelitian mengenai keadaan 
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kinerja guru, foto-foto dan data yang relevan dalam penelitian. Di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti bisa mendapatkan 

data profil dan sejarah sekolah serta sebagai bukti kelegalan 

pelaksanaan penelitian dan bukti pelaksanaan penelitian.
53

Teknik 

pengumpulan ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang: 

(sejarah singkat berdirinya sekolah), (visi, misi, dan tujuan sekolah), 

(struktur organisasi sekolah), dan (data – data siswa, guru, staf 

sekolah). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Coba Instrument  

a. Uji Validitas  

Validitas suatu instrument menunjukkan adanya tingkat kevalidan 

dan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid 

apabila mempu mengukur apa yang hendak di ukur. Artinya 

instrument dikatakan valid apabila memiliki validitas tinggi, 

sebaliknya intrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 

rendah.
54

 

Suatu instrument penelitian dikatakan valid, bila:
55

 

1) Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3  

2) Jika koefisien korelasi product moment > rtabel (α; n-2), n= 

jumlah sampel. 
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3) Nilai Sig ≤ α. 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas dengan rumus 

Pearson Product Moment, yaitu: 

𝑟hitung = 
𝑛∑𝑋𝑌 −(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2 )−(∑𝑋)2 } {𝑛∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
  

Dimana :  

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Koefisien korelasi 

∑Xi = Jumlah kuadrad butir  

∑Yi = Jumlah kuadrad total  

N  = Jumlah Responden 

Hasil dari pengujian tersebut akan diperoleh instrument data yang 

valid yang tidak valid, dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. 

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka instrumen tersebut valid, 

tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih kecil atau sama dari r tabel maka 

instrument tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan dalam penelitian.
56

 

Untuk mencari validitas suatu item pernyataan, peneliti melakukan uji try 

out angket yang dilaksanakan di sekolah paralel. Sekolah paralel adalah 

sekolah berbeda namun pada tingkatan yang sejajar atau sama. Maka dari itu 

peneliti melakukan uji coba instrument di sekolah lain yaitu di SMAN 1 

Pekanbaru dengan 30 responden yaitu guru – guru yang ada di sekolah 

tersebut. Dasar untuk menentukan Rtabel pada uji coba instrumen ini ialah 

Rtabel (α; n-2) n=Jumlah sampel dan α = 0,05, maka (0,05; 30-2).  
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Untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu instrument angket pada 

variable X, peneliti menggunakan SPSS Versi 25.0. Pada penelitian ini 

angket yang diuji cobakan ke 30 responden sehingga r tabelnya adalah 

0,361. Instrumen penelitian dinyatakan valid jika memiliki nilai r hitung>r 

tabel. Hasil uji coba angket variabel budaya kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel III.3 Hasil Uji Validitas Angket Budaya Kerja 

No R hutung R tabel Keterangan 

X1 0,425 0,361 Valid 

X2 0,404 0,361 Valid 

X3 0,308 0,361 Tidak Valid 

X4 0,446 0,361 Valid 

X5 0,488 0,361 Valid 

X6 0,509 0,361 Valid 

X7 0,503 0,361 Valid 

X8 0,575 0,361 Valid 

X9 0,584 0,361 Valid 

X10 0,524 0,361 Valid 

X11 0,543 0,361 Valid 

X12 0,399 0,361 Valid 

X13 0,253 0,361 Tidak Valid 

X14 0,507 0,361 Valid 

X15 0,400 0,361 Valid 

X16 0,451 0,361 Valid 

X17 0,466 0,361 Valid 

X18 0,360 0,361 Tidak Valid 

X19 0,525 0,361 Valid 

X20 0,260 0,361 Tidak Valid 

X21 0,252 0,361 Tidak Valid 

X22 0,182 0,361 Tidak Valid 

X23 0,438 0,361 Valid 

X24 0,236 0,361 Tidak Valid 

X25 0,416 0,361 Valid 

X26 0,411 0,361 Valid 

X27 0,419 0,361 Valid 

X28 0,185 0,361 Tidak Valid 

X29 0,419 0,361 Valid 

X30 0,338 0,361 Tidak Valid 

X31 0,444 0,361 Valid 
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 Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan hasil uji validitas angket diatas, didapat 9 item 

instrumen ang memiliki nilai r hitung<r tabel yaitu X3, X13, X18, X20, 

X21, X22, X24, X28, dan X30, sehingga 9 item ini dinyatakan tidak valid 

dan dieleminasi dari angket atau instrumen pengukur budaya kerja. 

Sedangkan item instrumen lainya memiliki nilai r hitung<r tabel, sehingga 

dapat digunakan sebagai alat ukur budaya kerja. Selanjutnya hasil uji 

validitas angket variabel kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.4 Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

Y1 0,600 0,361 Valid 

Y2 0,726 0,361 Valid 

Y3 0,651 0,361 Valid 

Y4 0,489 0,361 Valid 

Y5 0,671 0,361 Valid 

Y6 0,453 0,361 Valid 

Y7 0,253 0,361 Tidak Valid 

Y8 0,541 0,361 Valid 

Y9 0,454 0,361 Valid 

Y10 -0,026 0,361 Tidak Valid 

Y11 0,848 0,361 Valid 

Y12 0,641 0,361 Valid 

Y13 0,704 0,361 Valid 

Y14 0,461 0,361 Valid 

Y15 0,495 0,361 Valid 

Y16 0,385 0,361 Valid 

Y17 0,187 0,361 Tidak Valid 

Y18 0,514 0,361 Valid 

Y19 -0,035 0,361 Tidak Valid 

Y20 0,535 0,361 Valid 

Y21 0,412 0,361 Valid 

Y22 0,059 0,361 Tidak Valid 

Y23 0,584 0,361 Valid 

Y24 0,707 0,361 Valid 

Y25 0,420 0,361 Valid 



47 

 

Y26 0,526 0,361 Valid 

Y27 0,625 0,361 Valid 

Y28 0,502 0,361 Valid 

Y29 0,601 0,361 Valid 

Y30 0,535 0,361 Valid 

Y31 0,426 0,361 Valid 

Y32 0,232 0,361 Tidak Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen kinerja guru diatas, 

didapat 6 instrumen yang memiliki nilai r hitung <r tabel. Adapaun 

instrumen yang memiliki nilai r hitung<r tabel yaitu X7, X10, X16, X19, 

X22, dan X32 sehingga keenam instrumen ini dinyatakan tidak valid dan 

dieleminiasi dari instrumen pengukur kinerja guru. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya 

dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketepatan dan 

konsistensi. Jadi, Reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukur 

untuk melakukan pengukuran secara cermat.
57

 

Teknik yang digunakan dalam mengukur reliabilitas suatu instrument 

yaitu teknik Alpha Cronbach. Teknik ini dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrument penelitian reabel atau tidak, bila 

jawaban yang diberi responden berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5 serta 1-

7 atau jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap. 

                                                             
57 Siyoto, Sandu &.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). h. 26. 
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Kriteria suatu instrument penelitikan dikatakan reliable dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
58

Tahapan 

perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, 

yaitu: 

𝑟11 = (
Κ

Κ−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
)  

Dimana : 

𝑟11  = Koefisien reliabilitas instrument 

K  = Jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏2 = Jumlah varians butir  

𝜎2𝑡 = Varians total 

Tetapi, Uji reliabilitas instrument pada analisis kongritnya penelitian 

menggunakan bantuan program SPSS IBM 25.0. Dan untuk menguji 

reliabilitas ini dilakukan setelah item pernyataan dinyatakan valid. Oleh 

karena itu, untuk melakukan uji reliabilitas ini ialah setelah melakukan uji 

validitas dengan item pernyataan yang valid saja. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan melalui program SPSS versi 25 tersebut diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel III.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel N Cronbach's Alpha Keterangan 

Budaya Kerja 22 0.835 Reliabel 

Kinerja Guru 26 0.909 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 

                                                             
58

 Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, h. 175 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas, didapat nilai cronbach’s 

alpha untuk 22 instrumen budaya kerja sebesar 0,835, dan cronbach’s alpha 

26 instrumen kinerja guru sebesar 0,909. Hasil ini mejelaskan instrumen 

reliabel sebagai alat ukur dari masing masing variabel karena memiliki nilai 

cronbach’s alpha>0,6. 

2. Analisis Deskriptif 

a. Deskripsi Data 

Data kuantitatif diolah dengan menggunakan teknik perhitungan 

persentase dengan cara menyusun perolehan skor maksimum hingga 

minimum, selanjutnya dibandingkan dengan skor rata-rata. dapat juga 

menggunakan rumus sebagai berikut :
59

 

P  =  
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

        

       Dimana:  
       P = angka persentase untuk setiap kategorinya 

       F = frekuensi jawaban responden 

                   N= jumlah responden 

Penelitian deskriptif pada umumnya memerlukan pemberian suatu 

data untuk suatu variable, misalnya menyangkut mean (rata-rata 

hitung/rerata/ rataan), median, modus (mode), simpang baku (deviasi 

standar), dan sejenisnya.
60

 Mean merupakan rata-rata hitung, modus 

adalah nilai dari data yang sering muncul dengan frekuensi tertinggi 

dalam kelompok, sedangkan median adalah nilai tengah yang telah 

                                                             
59

Kasmadi & Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 91-92 

 
60

Rohmad Qomari, “Teknik Penelusuran Analisis Data Kuantitatif dalam Penelitian 

Kependidikan”, INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol 14, No 3, 2009, h. 1 



50 

 

diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. Standar deviasi 

merupakan simpangan baku yang mana kelompok atau ukuran standar 

menyimpang dari rata-ratanya. 

b. Uji Prasyarat Test 

Uji prasyarat dibutuhkan dalam sebuah penelitian digunakan 

sebagai syarat pengujian hipotesis di sebuah penelitian. Peneliti 

menggunakan beberapa uji prasyarat diantaranya, yaitu:
61

 

1. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

beberapa data. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
62

 

a) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat  

H0   = Data berdistribusi normal  

Ha   = Data tidak berdistribusi normal acak (random) 

b) Kaidah pengujian 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka H0 diterima.  

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 ditolak. 

2.  Uji Lineritas 

Uji lineraritas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah 

penelitian yang menggambarkan bahwa variable satu sama lain 

memiliki hubungan linerar atau tidak. Uji linear juga merupakan 

                                                             
61

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 147  
62

Ibid., h. 256. 
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prasyarat untuk melaksanakan analisis korelasi atau regresi linear. 

Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity. Hipotesis 

yang diuji adalah: 

Ho = Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear  

Ha = Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear.  

Dasar pengambilan keputusan adalah:  

“Jika nilai p value Sig >0,05 = Ha diterima”  

“Jika nilai p value Sig < 0,05 = Ha Ditolak”
63

 

3. Uji Inferensial (Uji Hipotesis Penelitian) 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear 

antara salah satu variabel independen (X) dengan variable 

dependen (Y). Analisis ini mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen apabila variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Adapun rumus yang digunakan :
64

 

𝛾= 𝛼 + 𝛽𝓍 

Dimana : 

Y = Variabel dependen (kinerja guru) 

X = Variabel independen (budaya guru) 

a = Konstanta ( nilai Y apabila X=0)  

                                                             
63

Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 

113  
64

Syofian Siregar, Statistik Parametrik, hlm. 379  
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𝛽      = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan 

angka peningkatan atau penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada variabel independen, apabila b 

positif maka terjadi kenaikan dan apabila b negatif maka 

terjadi penurunan. 

b. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi adalah bentuk statistik yang dapat 

menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua variabel 

tersebut. Uji ini digunakan untuk mengetahui arah dan 

kekuatan hubungan antara dua variabel, sedangkan analisis 

regresi digunakan untuk memperkirakan seberapa besar 

perubahan nilai variabel respon jika nilai variabel bebas 

ditingkatkan. 

Nilai korelasi (r) = (-1 ≤ 0 ≤ 1)
65

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk 

mengetahui angka berapa kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan variabel X terhadap variabel Y.
66

 

KD  = 𝑟2 X 100%  

KD  = Koefisien determinasi 

                                                             
65

 Ibid, Syofian Siregar, h. 337 
66

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, hal. 

139  
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d. Uji Signifikasi (Uji t) 

Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut :
67

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (a/2 : n-k-1) 

Kemudian menentukan model keputusan dengan 

menggunakan statistik Uji t, dengan melihat asumsi sebagai 

berikut : 

a. Interval keyakinan α = 0.05  

b. Derajat kebebasan = n-2  

c. Dilihat hasil 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Gambar III.1 

Daerah penolakan dan Penerimaan Ho 

 

Pada uji t, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Bila t hitung > t tabel atau profitabilitas < tingkat signifikan 

(Sig < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variable 

indenpenden (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

                                                             
67
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2. Bila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikan 

(Sig > 0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variable 

indenpenden (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Y). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Budaya Kerja 

terhadap Kinerja Guru Sekolah di SMAN 1 Lareh Sago Halaban, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Didapatkan adanya pengaruh beudaya kerja terhadap kinerja guru. 

semakin tinggi tingkat budaya kerja seorang guru maka semakin tinggi 

juga kinerja guru.  

2. Signifikan pengaruh budaya kerja dan kinerja guru di SMAN 1 Lareh 

Sago Halaban didapat dari uji determinasi sebesar 0,386 atau 38,6%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 61,4% yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru juga didukung dari 

hubungan korelasi rhitung untuk hubungan variable X dan variable Y 

sebesar 0,621 > 0,268 (rtabel). Berdasarkan uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  

5,714 > 2,007 dengan sign 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dan hubungan yang erat antara budaya kerja 

dan kinerja guru dan berkorelasi. Pada koefisien determinasi yang 

mencerminkan seberapa besar kontribusi budaya kerja terhadap kinerja 

guru sebesar. Dari uji ANOVA dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari output tersebut 

diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 32,646 dengan tingkat signifikansi Probabilitas 

sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 
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memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh 

variabel X (budaya kerja) terhadap variabel Y (kinerja guru). 

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk 

diaplikasikan dalam budaya dan kinerja guru. Adapun saran yang dapat 

dikemukakan adalah: 

1. Bagi guru seharusnya dapat meningkatkan kedisiplinan di lingkungan 

sekolah, dengan hadir setiap hari dan tepat waktu, menggunakan seragam 

yang lengkap, mengikuti kegiatan sekolah dan saling membantu antar 

guru untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.  

2. Guru harus dapat menciptakan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan dengan meningkatkan keahlian dalam menggunakan 

media maupun strategi pembelajaran yang tepat serta tidak monoton. 

Selain itu guru harus melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran serta bersikap subjektif. 
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Lampiran 1 Instrumen Penilaian (Kuesioner) 

 

KISI KISI INSTRUMEN 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 

Kinerja 

Guru 

(Y) 

Kualitas kerja 

 

1. Menguasai bahan ajar. 

2. Mengelola proses belajar. 

3. Mengelola kelas. 

1,2,3,4,5,6,7,8, 8 

Kecepatan/ketepata

n kerja 

1. Menggunakan media atau 

sumber belajar seperti 

infocus, buku, atau LKS 

2. Menguasai landasan 

Pendidikan. 

3. Merencanakan program 

pembelajaran seperti ppt 

dan RPP. 

9,10,11,12,13,14 6 

Inisiatif dalam 

bekerja 

1. Memimpin kelas. 

2. Mengelola kelas. 

3. Mengelola penilaian hasil 

belajar. 

15,16,17 3 

Kemampuan kerja 

1. Menggunakan berbagai 

metode pembelajaran. 

2. Memahami dan 

melaksanakan fungsi dan 

layangan bimbingan 

penyuluhan 

18,19,20,21 4 

Komunikasi 

1. Memahami dan 

menyelenggarakan 

administrasi sekolah 

2. Memahami dan dapat 

menafsirkan hasil – hasil 

penelitian untuk kualitas 

pembelajaran.  

22,23,24,25,26 5 

Budaya 

Kerja 

(X) 

Sikap terhadap 

pekerjaan 

1. Mau menerima arahan 

pimpinan. 

2. Senang menerima 

tanggung jawab kerja. 

3. Kesukaan akan kerja 

dibandingkan dengan 

kegiatan lain. 

4. Kerja sebagai ibadah. 

5. Merasa terpaksa terhadap 

pekerjaannya. 

6. Melaksanakan pekerjaan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,1

1 
11 
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Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 

sesuai tugas. 

7. Dapat mengatasi kendala 

kerja. 

8. Dapat menyusun laporan 

kerja. 

9. Memperoleh kepuasan 

ketika bekerja. 

Perilaku pada 

waktu bekerja 

1. Disiplin. 

2. Rajin. 

3. Berdidikasi. 

4. Tanggung jawab. 

5. Berhati – hati. 

6. Teliti dan cermat. 

7. Jujur. 

8. Komitmen. 

9. Kerjasama. 

10. Mengevaluasi pekerjaan. 

12.13.14.15.16.17.18,

19,20,21,22 

11 
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ANGKET PENELITIAN 

Angket Penelitian Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja 

Guru  

di SMAN 1 Lareh Sago Halaban 

A. PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Saya Lisa Anggraini Putri mahasiswi Manajemen Pendidikan 

Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, sedang melakukan penelitian terkait 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 Lareh Sago 

Halaban, untuk tercapainya sasaran penelitian, saya membutuhkan 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap budaya kerja 

dan kinerja guru sesuai dengan yang pernah anda rasakan atau anda alami. 

Jawaban dan semua informasi yang anda berikan akan 

DIRAHASIAKAN dan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. 

Terimakasih untuk waktu dan kerjasama bapak/ibu. Partisipasi anda sangat 

kami hargai. 

B. IDENTITAS 

1. Nama   : 

2. Hari/Tanggal  : 

3. Pendidikan Terakhir : 

4. Jenis Kelamin  : (Laki – Laki) / (Perempuan) 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan 5 butir pilihan jawaban. 

2. Satu jawaban dengan cara memberi tanda check (√) pada pilihan yang 

sesuai. 

3. Jawablah semua butir pernyataan dengan sejujurnya sesuai dengan 

keadaan yang anda alami  

4. Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut:  

a. Selalu (SL) = 5  

b. Sering (SR) = 4  

c. Jarang (JR) = 3  

d. Kadang – Kadang  (KK) = 2  

e. Tidak Pernah (TP) = 1 

Berikut ini adalah kisi-kisi pernyataan untuk setiap variabel yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

1. Angket Kinerja Guru 
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No. Pertanyaan 
SL SR JR KK TP 

5 4 3 2 1 

Kualitas Kerja 

1.  Saya memiliki inisiatif dalam melakukan hal-hal yang 

terbaik untuk meningkatkan kualitas kerja  

     

2.  Saya tidak memiliki target dalam mengajar agar siswa 

berhasil dan berprestasi 

     

3.  Saya berusaha bekerja secara mandiri dalam tugas 

saya, tanpa menggantungkan diri pada orang lain  

     

4.  Saya mengikuti panduan RPP yang telah saya buat 

dalam setiap pertemuan pembelajaran 

     

5.  Saya mampu mengontrol suasana kelas meskipun 

mempunyai murid-murid yang tidak disiplin 

     

6.  Saya berusaha menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik melalui interaksi antara saya, peserta didik dan 

sumber belajar 

     

7.  Saya menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis dan terencana (mulai dari yang mudah ke 

yang sulit dan dari yang konkrit ke abstrak) 

     

8.  Saya mampu menguasi kelas selama waktu 

pembelajaran dan membangun intrakasi yang baik 

dengan siswa 

     

Kecepatan/Ketepatan Kerja 

9.  Saya mempersiapkan rencana pembelajaran sebelum 

masuk ke kelas 

     

10.  Dalam kegiatan pembelajaran saya menggunakan alat 

peraga di dalam kelas  

     

11.  Saya tidak mempunyai semangat kerja yang tinggi 

untuk tercapainya tujuan sekolah yang telah di 

programkan 

     

12.  Saya mengutamakan keberhasilan siswa       

13.  Hasil jerih payah guru dalam mendidik siswanya 

dapat menghasilkan generasi yang cerdas 

     

14.  Saya terampil dalam menggunakan media 

pembelajaran 

     

Inisiatif dalam Kerja 

15.  Saya melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum memulai pengajaran pada awal 

semester 
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No. Pertanyaan 
SL SR JR KK TP 

5 4 3 2 1 

16.  Saya berusaha memberikan materi pelajaran mengacu 

pada buku-buku terbaru sesuai kurikulum yang 

berlaku 

     

17.  Saat ujian berlangsung, saya tidak memberikan les 

tambahan kepada siswa di luar jam sekolah 

     

Kemampuan Kerja 

18.  Saya menyesuaikan berbagai metode pembelajaran 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi dan 

mempertimbangkan kemampuan siswa 

     

19.  Saya membentuk kelompok belajar siswa agar siswa 

dapat menggunakan waktu belajarnya dengan baik 

     

20.  Saya memberikan bimbingan dan konseling bagi 

siswa saat dikelas maupun diluar kelas 

     

21.  Saya tidak berusaha untuk mampu memahami apa 

yang menjadi kebutuhan siswa 

     

Komunikasi 

22.  Saya menjaga hubungan komunikasi yang  baik antara 

sesama rekan kerja. 

     

23.  Saya menerima semua masukan yang disampaikan 

oleh rekan guru maupun dari atasan yang bersifat 

membangun. 

     

24.  Dalam berbicara saya menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun agar tidak menyinggung perasaan 

orang lain 

     

25.  Saya menyampaikan informasi kepada orang tua 

tentang kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik. 

     

26.  Saya menggunakan komunikasi yang baik dan sopan 

saat berinteraksi dengan siswa 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Angket Budaya Kerja 



97 

 

No. 

 
Pertanyaan 

SL SR JR KK TP 

5 4 3 2 1 

Sikap Terhadap Pekerjaan 

1. Saya mau menerima arahan dari pimpinan      

2. Saya menerima tanggung jawab dari pekerjaan 

yang saya miliki saat ini 

     

3. Saya dapat mengatasi kendala saat bekerja      

4. Saya dapat  menyusun laporan kerja      

5. Saya menyukai pekerjaan sebagai seorang 

pendidik 

     

6. Saya lebih mementingkan mengajar daripada 

kegiatan lain 

     

7. Saya mendidik dengan sepenuh hati      

8. Saya merasa ikhlas bekerja sebagai seorang 

pendidik 

     

9. Saya tidak puas dengan hasil pembelajaran yang 

dicapai 

     

10. Saya bisa memenuhi kebutuhan dengan bekerja 

sebagai pendidik 

     

11. Saya mendidik dengan bertanggung jawab      

Perilaku pada Waktu Belajar 

12. Saya datang ke sekolah tepat waktu      

13. Saya hadir di sekolah setiap hari      

14. Saya menggunakan seragam lengkap      

15. Saya masuk kelas tepat waktu untuk 

melaksanakan pembelajaran 

     

16. Saya mementingkan urusan yang terdapat di 

sekolah daripada urusan pribadi 

     

17. Saya mendidik sesuai dengan tugas      

18. Saya memeriksa perlengkapan sebelum memulai 

proses pembelajaran 

     

19. Saya berkomitmen dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

     

20. Saya membuat target untuk menyelesaikan 

pembelajaran. 

     

21. Saya mengevaluasi proses pembelajaran setelah 

selesai 

     

22. Saya melakukan perbaikan ketika terdapat 

kendala dalam melaksanakan pembelajaran 
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Lampiran 2 Data Uji Validasi 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31

1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 4 142

2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 2 5 2 5 2 5 4 127

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140

4 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 4 5 2 5 2 5 4 5 5 125

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 1 1 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 135

6 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 137

7 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 132

8 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 1 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 131

9 5 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 2 3 116

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 124

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 141

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 155

13 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 1 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 128

14 2 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 118

15 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 137

16 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 126

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 141

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 133

19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 123

20 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 133

21 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 133

22 5 5 2 4 2 4 3 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 126

23 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 2 1 1 4 5 3 2 2 2 5 5 5 4 4 2 1 3 5 5 5 5 117

24 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 135

25 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 129

26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 128

27 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 1 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 136

28 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 120

29 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 148

30 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 1 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 131

BUDAYA KERJA

TOTAL
X2

Responden
X1
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32

1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 146

2 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 144

3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 143

4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 141

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 156

6 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 147

7 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 143

8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 148

9 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 150

10 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 147

11 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 141

12 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 129

13 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 145

14 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 150

15 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 154

17 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 148

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 155

19 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 145

20 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 143

21 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 129

22 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 149

23 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 152

24 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 125

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 160

26 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 138

27 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 147

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 158

29 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 147

30 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 143

JUMLAH
Y5Y1

Responden
Y2 Y3 Y4

KINERJA GURU
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Lampiran 3 Uji Reliabilitas 

 

 

Variabel N 

Cronbach's 

Alpha Keterangan 

Budaya 

Kerja 22 0.835 Reliabel 

Kinerja 

Guru 26 0.909 Reliabel 
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Lampiran 4 Data Penelitian 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22

1 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 98

2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 97

3 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 101

4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 104

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104

6 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102

7 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106

8 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102

9 5 5 4 4 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 98

10 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 2 5 5 5 2 4 4 4 5 89

11 4 4 4 4 4 2 5 4 2 4 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 2 4 80

12 5 5 5 2 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 5 2 2 2 4 4 83

13 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 90

14 4 5 5 2 5 2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 2 5 2 5 5 5 2 89

15 5 5 5 5 5 2 5 5 4 2 4 5 2 2 5 2 5 3 5 4 4 5 89

16 4 4 5 5 5 2 4 2 4 2 5 4 2 5 4 2 4 2 5 4 2 5 81

17 4 2 2 3 4 2 4 5 1 5 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 74

18 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 98

19 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 83

20 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103

21 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 96

22 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 97

23 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 86

24 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 100

25 4 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 103

26 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105

27 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 99

28 5 4 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 5 4 4 86

29 4 5 4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 97

30 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 5 2 4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 93

31 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97

32 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 98

33 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 94

34 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96

35 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 103

36 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97

37 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89

38 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88

39 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 2 5 5 5 2 4 4 4 5 89

40 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 98

41 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108

42 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 105

43 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 105

44 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 90

45 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 93

46 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 98

47 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 97

48 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 99

49 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 93

50 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 102

51 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 96

52 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 95

53 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 96

54 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 96

Total 247 247 236 236 249 222 252 251 163 216 238 237 227 233 242 224 248 226 251 241 233 236 5155

Rata - Rata 4.57 4.57 4.37 4.37 4.61 4.11 4.67 4.65 3.02 4 4.41 4.39 4.2 4.31 4.48 4.15 4.59 4.19 4.65 4.46 4.31 4.37 4.3

BUDAYA KERJA

XI X2
Skor Total XResponden
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 2 5 5 4 4 4 5 116

2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 2 5 5 4 4 4 5 109

3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 120

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 120

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126

9 5 4 3 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 112

10 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 5 4 2 3 3 2 5 4 2 2 5 5 5 5 2 5 90

11 5 3 5 4 4 5 4 5 4 2 5 4 5 2 2 4 5 4 2 1 3 5 5 5 5 5 103

12 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 107

13 5 2 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 4 4 102

14 5 3 5 5 5 5 2 5 2 2 3 5 5 5 4 4 3 3 2 1 3 5 5 5 5 5 102

15 5 4 5 4 5 5 2 4 2 2 5 5 5 2 4 4 1 4 4 1 4 5 5 5 5 5 102

16 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 2 4 4 5 4 4 1 5 5 4 5 4 5 108

17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 5 4 4 4 3 5 102

18 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 2 5 4 4 4 4 4 4 3 2 5 5 5 5 4 5 106

19 4 5 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 4 1 4 2 2 4 4 4 4 2 4 87

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 125

21 4 5 4 3 4 5 3 4 4 2 5 4 4 4 3 3 2 4 3 3 5 4 4 4 4 5 99

22 4 1 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 1 4 5 5 5 4 5 109

23 4 2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 5 3 3 2 5 4 4 4 3 4 96

24 5 2 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 5 110

25 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 118

26 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120

27 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 5 110

28 3 2 3 2 4 4 5 4 4 2 5 2 2 3 2 4 2 2 3 3 5 5 4 5 2 5 87

29 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 3 3 2 5 4 4 4 4 101

30 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 121

31 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 119

32 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 5 5 113

33 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 5 4 5 111

34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 1 5 4 4 4 4 98

35 5 3 5 5 4 5 5 5 5 2 1 4 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 113

36 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 104

37 5 1 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 110

38 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 112

39 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 118

40 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 5 110

41 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 121

42 5 5 3 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 121

43 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127

44 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 106

45 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 108

46 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 3 110

47 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 5 4 4 4 3 101

48 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 98

49 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 104

50 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 99

51 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 112

52 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 114

53 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 107

54 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 113

Total 241 220 236 241 236 244 232 236 232 200 234 240 240 213 214 225 184 221 212 183 223 259 242 249 224 252 5933

Rata - Rata 4.46 4.07 4.37 4.46 4.37 4.52 4.3 4.37 4.3 3.7 4.33 4.44 4.44 3.94 3.96 4.17 3.41 4.09 3.93 3.39 4.13 4.8 4.48 4.61 4.15 4.67 4.2

Responden

KINERJA GURU

Y1 Y2
Skor Total Y

Y3 Y4 Y5
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Lampiiran 5 Uji SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 54 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.78156760 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .071 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kinerja Guru  * Budaya Kerja 54 100.0% 0 0.0% 54 100.0% 

Correlations 

 Budaya Kerja Kinerja Guru 

Budaya Kerja Pearson Correlation 1 .621
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 54 54 

Kinerja Guru Pearson Correlation .621
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 54 54 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 .621
a
 .386 .374 7.856 

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2014.794 1 2014.794 32.646 .000
b
 

Residual 3209.298 52 61.717   

Total 5224.093 53    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.737 14.066  2.114 .039 

Budaya Kerja .839 .147 .621 5.714 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kinerja Guru * Budaya Kerja .621 .386 .785 .616 

 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerja Guru 

* Budaya 

Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 3216.593 22 146.209 2.258 .018 

Linearity 2014.794 1 2014.794 31.113 .000 

Deviation from 

Linearity 

1201.798 
21 

57.228 .884 .610 

Within Groups 2007.500 31 64.758   

Total 5224.093 53    
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Kinerja Guru 

N Valid 54 

Missing 0 

Mean 109.87 

Std. Error of Mean 1.351 

Median 110.00 

Mode 110 

Std. Deviation 9.928 

Variance 98.568 

Range 40 

Minimum 87 

Maximum 127 

Sum 5933 

Statistics 

Budaya Kerja 

N Valid 54 

Missing 0 

Mean 95.46 

Std. Error of Mean 1.000 

Median 97.00 

Mode 97a 

Std. Deviation 7.345 

Variance 53.951 

Range 34 

Minimum 74 

Maximum 108 

Sum 5155 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 
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Lampiran 6 

 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 7 

 

 

 

df 0,05 0,025 

1 6.314 12.706 

2 2.920 4.303 

3 2.353 3.182 

4 2.132 2.776 

5 2.015 2.571 

6 1.943 2.447 

7 1.895 2.365 

8 1.860 2.306 

9 1.833 2.262 

10 1.812 2.228 

11 1.796 2.201 

12 1.782 2.179 

13 1.771 2.160 

14 1.761 2.145 

15 1.753 2.131 

16 1.746 2.120 

17 1.740 2.110 

18 1.734 2.101 

19 1.729 2.093 

20 1.725 2.086 

21 1.721 2.080 

22 1.717 2.074 

23 1.714 2.069 

24 1.711 2.064 

25 1.708 2.060 

26 1.706 2.056 

27 1.703 2.052 

28 1.701 2.048 

29 1.699 2.045 

30 1.697 2.042 

31 1.696 2.040 

32 1.694 2.037 

33 1.692 2.035 

34 1.691 2.032 

35 1.690 2.030 

36 1.688 2.028 

37 1.687 2.026 

38 1.686 2.024 

39 1.685 2.023 

40 1.684 2.021 

41 1.683 2.020 

42 1.682 2.018 

43 1.681 2.017 

44 1.680 2.015 

45 1.679 2.014 

46 1.679 2.014 

47 1.678 2.013 

48 1.677 2.012 

49 1.677 2.011 

50 1.676 2.010 

51 1.675 2.008 

52 1.675 2.007 

 



108 

 

Lampiran 8  
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11  
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21  

DOKUMENTASI 
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Lampiran 22 
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